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Abstrak 
Latar belakang Penelitian ini adalah dengan banyaknya budaya-budaya asing yang 
masuk dan dapat mempengaruhi masyarakat Indonesia, kemudian dengan adanya hal tersebut 
maka, dapat memberikan dampak positif maupun negatif pada masyarakat Indonesia. Tujuan 
dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui Nilai Karakter apa sajakah yang terdapat dalam 
kumpulan cerita daerah khususnya dipulau Sumatera dalam buku “Kumpulan cerita rakyat 33 
Provinsi Yustitia Angelia”. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Sebagai alat pengumpul data dari sumber yang diteliti, peneliti menggunakan kartu 
data. Teknik pengumpulan data kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan cara metode 
simak catat. Hasil yang dilakukan dengan cara pendeskripsian ditemukan nilai-nilai Karakter 
Pada Buku Kumpulan Cerita Rakyat 33 Provinsi Karya Yustitia Angelia. Nilai karakter 
berasal dari kalimat yang ada pada setiap cerita yang berasal dari pulau Sumatera pada buku 
tersebut. Berdasarkan cerita yang sudah di Analisis, nilai karakter yang ditemukan berjumlah 
88 nilai karakter. Dengan nilai karakter yang sering muncul adalah Religius sejumlah 12 
temuan. Nilai karakter yang sama sekali tidak muncul adalah Demokratis, semangat 
kebangsaan dan gemar membaca. Cerita rakyat zaman dahulu yang berasal dari pulau 
Sumatera khususnya sangat bisa digunakan sebagai penguatan nilai karakter pada diri anak. 
Karena dari sekian cerita tersebut banyak mengandung nilai-nilai karakter positif didalamnya 
yang bisa digunakan dalam pembelajaran. 
Kata Kunci: Karakter, Cerita Rakyat, Pulau Sumatera 
  
Abstract 
Background This research is with the many foreign cultures that enter and can 
influence Indonesian society, then with this, it can have a positive or negative impact on 
Indonesian society. The purpose of this research is to find out what Character Values are 
contained in a collection of regional stories, especially on the island of Sumatra in the book 
"Collection of folklore 33 Province of Angelia Yustitia". In this study, researchers used a 
qualitative descriptive method. As a data collection tool from the source studied, researchers 
used a data card. The qualitative data collection technique in this study was by means of the 
note-taking method. The results carried out by way of describing found the values of 
Characters in the Book of Collection of Folklore 33 Provinces of Yustitia Angelia. Character 
values are derived from the sentences in each story from the island of Sumatra in the book. 
Based on the story that has been analyzed, the character values found are 88 character values. 
With the character values that often appear are Religious a number of 12 findings. Character 
values that do not appear at all are Democratic, nationalism and reading. Ancient folklore 
originating from the island of Sumatra in particular can be used as a reinforcement of 
children's character values. Because of all these stories contain a lot of positive character 
values in them that can be used in learning. 
Keywords: Character, Folklore, Sumatra Island 
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Pada era globalisasi ini banyak 
sekali budaya-budaya asing yang dapat 
mempengaruhi masyarakat Indonesia dan 
kemudian dengan adanya hal tersebut 
maka, dapat memberikan dampak positif 
maupun negatif pada masyarakat 
Indonesia. Masyarakat seringkali tidak 
memperhatikan dan tidak 
mempertimbangkan hal-hal tersebut 
sehingga, anak-anak seringkali terjebak 
dengan budaya-budaya yang 
mengakibatkan anak-anak masuk ke dalam 
hal-hal negatif. Oleh karena itu, perlu 
dikembangkanya pendidikan berbasis 
budaya lokal yang positif dan menarik 
bagi anak tersebut. salah satu budaya lokal 
yang tentunya menarik bagi anak-anak 
adalah ceria rakyat. Menurut Ardhyantama 
(2017: 100) Kebenaran hidup yang 
disuguhkan dalam cerita rakyat tentunya 
dapat dijadikan contoh bagi anak-anak 
untuk berperilaku protagonis dalm cerita. 
Anak akan terstimulus melakukan 
tindakan-tindakan yang terpuji setelah 
mendengar tentang kisah yang berakhir 
dengan baik. 
Cerita rakyat peninggalan nenek 
moyang terdahulu pastinya memiliki 
nilai- nilai baik yang terkandung 
didalamnya yang tentunya banyak sekali 
mengandung nilai- nilai karakter yang 
baik bagi perkembangan anak guna 
meningkatkan karakter anak lebih baik. 
menurut Subianto (2013: 335) Karakter 
ialah perilaku nilai-nilai manusia yang 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha 
Esa, sesama manusia, lingkungan, diri 
sendiri dan kebangsaan yang terwujud di 
dalam adat istiadat, budaya, tata krama, 
hukum, pemikiran, sikap, perasaan, 
perkataan dan perbuatan berdasarkan 
norma-norma agama.  
Penelitian yang pernah dilakukan 
oleh Fitaya (2018) meneliti mengenai 
analisis nilai karakter yang ada pada buku 
keluarga cemara karya Arswendo 
Atmowiloto.  Kesamaan dan perbedaan 
dari judul penelitian yang sudah dilakukan 
tersebut adalah sama-sama ingin 
mengetahui apa sajakah nilai-nilai 
karakter yang ada pada buku bacaan, agar 
orang tua tidak salah dalam memilih 
bahan bacaan bagi anaknya. kemudian 
dapat dijadikan sebagai bahan untuk 
mengembangkan nilai karakter pada anak. 
Perbedaannya adalah subyek yang 
digunakan ataupun buku yang akan 
diteliti. Peran orang tua sangat diperlukan 
saat memilih bahan-bahan bacaan anak 
yang sesuai dengan usianya agar anak 
tidak terpengaruh dengan bacaan yang 
kurang sesuai dengan usia anak yang 
justru dapat menanamkan karakter buruk 
pada anak tersebut. 
Kebiasaan yang selalu dilakukan 
sebelum pembelajaran dimulai, 
khususnya pada kelas III di Sekolah 
Dasar Bugangan 03 kota Semarang anak 
diminta untuk membaca buku yang telah 
disediakan oleh pihak guru didalam kelas. 
banyak anak yang suka mengenai cerita-
cerita yang menceritakan tentang asal-
usul sebuah daerah(legenda) ataupun 
cerita-cerita mengenai hewan yang 
mempunyai tingkah laku seperti manusia 
(fabel) dan lain-lain. Pada buku siswa 
Kelas 3 yang telah digunakan pada 
Kurikulum 2013 memang belum 
mencantumkan cerita-cerita mengenai 
cerita tradisional yang berasal dari pulau 
Sumatera ataupun dari daerah lain maka, 
untuk memberikan pengetahuan mengenai 
cerita, guru melakukan kegiatan tersebut. 
Maka dari uraian tersebut, penulis tertarik 
untuk meneliti dengan judul “Nilai 
Karakter Cerita Daerah Pulau Sumatera 
“Kumpulan Cerita Rakyat 33 Provinsi”. 
TUJUAN PUSTAKA 
Pengertian Nilai 
Nilai adalah suatu sifat atau 
kualitas dari sesuatu, baik benda maupun 
sifat. Sifat atau kualitas itulah yang 
membuat sesuatu (benda atau manusia) 
berharga, yang diinginkan atau 
dikehendaki oleh hampir semua orang. 
Soegeng, dkk (2016: 2). Nilai-nilai dalam 
diri seorang manusia tersebut ada secara 
apriori (ada dengan sendirinya). dapat 
dikatankan bahwa nilai yang ada pada 




manusia tersebut merupakan sebuah 
anugerah yang diberikan oleh Tuhan 
kepada seorang manusia. Sehingga, 
manusia mempunyai tuntunan, panduan, 
arahan yang membuat manusia bukan saja 
menghayati namun juga melaksanakan 
nilai-nilai yang ada.  
Pengertian Krakter 
Secara etimologis Hidayatullah  
(2010: 12) Kata character berasal dari 
bahasa Yunani charassein, yang berarti to 
engrave, (melukis, menggambar), seperti 
orang yang melukis kertas, memahat batu, 
atau metal. Kemudian karakter diartikan  
sebagai tanda atau ciri khusus dan 
karenanya melahirkan suatu pandangan 
bahwa karakter adalah keadaan moral 
seseorang. Orang yang memiliki karakter 
yang kuat, tentu akan memiliki 
momentum untuk mencapai tujuanannya. 
Disisi lain, mereka yang karakternya 
mudah goyah, akan lebih lambat untuk 
bergerak dan tidak bisa menarik orang 
lain untuk berkerja sama dengannya. 
Menurut Doni Koesuma dalam Amirullah 
(2015: 9) memahami karakter sama 
dengan kepribadian, yaitu ciri atau 
karakteristik, atau gaya, atau sifat khas 
dari diri seseorang yang bersumber dari 
bentukan-bentukan yang diterima dari 
lingkungan, misalnya keluarga pada masa 
kecil. Kualitas mental atau kekuatan 
moral, akhlak atau budi pekerti 
pendidikan merupakan kepribadian 
khusus yang harus melekat pada pendidik 
dan yang menjadi pendorong dan 
penggerak dalam melakukan sesuatu. 
Seseorang dapat dikatakan berkarakter 
jika telah berhasil menyerap nilai dan 
keyakinan yang dikehendaki masyarakat 
serta digunakan sebagai kekuatan moral 
dalam hidupnya. 
Sastera Anak 
Sastra anak adalah sastra yang 
secara emosional psikologis dapat 
ditanggapi dan dipahami oleh anak, dan 
itu pada umumya berangkat dari fakta 
yang kongkret dan mudah diimajinasikan, 
Nurgiyantoro (2010: 6). Sasatra anak 
dapat berkisah tentang apa saja, bahkan 
yang menurut ukuran dewasa yang tidak 
masuk akal. Misalnya, kisah binatang 
yang dapat berbicara, bertingkah laku, 
berfikir dan berperasaan layaknya 
manusia. 
Sejauh ini telah berkali-kali 
disebutkan tentang sastera anak. Akan 
tetapi masih banyak orang yang belum 
bisa membedakan rentan usia anak itu 
sendiri. menurut Piaget dalam 
Nurgiyantoro (2010: 11) membagi 
perkembangan intelektual anak kedalam 
empat tahap dan tiap tahapannya 
mempunyai karakteristik yang berbeda.  
Keempat intelektual itu adalah :  
1). Tahap sensori motor. (0-2 tahun).  
2). Tahap praoperasional. (2-7 tahun).  
3).  Tahap operasional konkret.(7-11   
tahun).  
4). Tahap operasi formal. (11- keatas).  
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis Penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif dengan metode 
deskriptif. Setting penelitian ini dengan 
mengkaji, mengumpulkan sumber, dan 
kajian kepustakaan, dengan kata lain 
penelitian ini dilakukan di atas meja.Data 
dalam penelitian ini menggunakan buku 
kumpulan cerita rakyat 33 provinsi yang 
mengandung nilai karakter. Sample yang 
diambil menggunakan Puposive 
Sampling, yaitu dari tiga puluh tiga sub 
judul diambil sepuluh sub judul yang 
digunakan sebagai sample. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan teknik simak 
catat. Teknik  analisis yang dialakukan 
dengan menggunakan teknik analisis yang 
mencakup  tiga kegiatan yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini dengan cara 
menuliskan kalimat-kalimat yang ada 
pada cerita rakyat didalam kartu data, 
tentunya kalimat yang mengandung nilai 
karakter. Pengujian keabsahan data dalam 
penelitian ini menggunakan triangulasi 
sumber dengan narasumber yang berasal 
dari Guru SD Negeri 03 Bugangan dan 
Dosen Universitas PGRI Semarang.  




HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dari kesepuluh 
cerita yang menjadi sample untuk di 
analisis mengandung nilai karakter yang 
sangat baik jika di gunakan sebagai bahan 
pengembangan nilai karakter bagi anak. 
Bahasa yang digunakan untuk 
menggambarkan suatu cerita sudah sangat 
sederhana sehingga anak bisa memahami 
alur cerita yang sedang dibangun dan juga 
dilengkapi gambar yang bisa saja 
membuat anak menjadi mengimajinasikan 
alur ceritanya.  
Berikut hasil analisis yang telah 
dilakukan pada setiap cerita yang ada 
pada buku cerita kumpulan cerita rakyat 
33 provinsi khususnya cerita yang berasal 
dari pulau sumatera. 
Temuan Nilai Karakter di masing-
masing cerita. 
1. Dalam cerita putri Niwer Gading 
diketemukan enam jenis nilai 
karakter. Nilai karakter tersebut 
adalah menghargai prestasi, cinta 
tanah air, religius, kerja keras, 
peduli sosial dan tanggung jawab.  
2. Dalam cerita  Si Malin Kundang 
diketemukan Sembilan jenis nilai 
karakter. Nilai karakter tersebut 
adalah Mandiri, kerja keras, 
bersahabat/komunikatif, jujur, rasa 
ingin tahu, cinta damai, toleransi, 
religius dan disiplin.  
3. Dalam cerita  Malin Kundang 
diketemukan delapan jenis nilai 
karakter. Nilai karakter tersebut 
adalah religius, 
bersahabat/komunikatif, kerja 
keras, cinta damai, tanggung 
jawab, disiplin, peduli sosial dan 
jujur. 
4. Dalam cerita Asal Negeri Lempur 
diketemukan dua jenis nilai 
karakter. Nilai karakter tersebut 
adalah religius, 
bersahabat/komunikatif.  
5. Dalam cerita Ular N’daung 
diketemukan Tujuh  jenis Nilai 
Karakter. Nilai karakter tersebut 
adalah Mandiri, Jujur, Rasa Ingin 
Tahu, Peduli Sosial, Kerja Keras, 
Cinta Damai, Tanggung Jawab.  
6. Dalam cerita si lancang 
diketemukan Lima jenis Nilai 
Karakter. Nilai karakter tersebut 
adalah kreatif, kerja keras, jujur, 
religius dan disiplin.  
7. Dalam cerita Ayam dan Ikan 
Tongkol diketemukan tiga jenis 
Nilai Karakter. Nilai karakter 
tersebut adalah 
bersahabat/komunikatif, toleransi 
dan religius.  
8. Dalam cerita si pahit lidah 
diketemukan Empat jenis Nilai 
Karakter. Nilai karakter tersebut 
adalah bersahabat/komunikasi, 
jujur, tanggung jawab dan peduli 
sosial. 
9. Dalam cerita si putri malam 
diketemukan delapan jenis Nilai 
Karakter. Nilai karakter tersebut 
adalah kerja keras, 
bersahabat/komunikatif, disiplin, 
rasa ingin tahu, tanggung jawab, 
rasa cinta tanah air, menghargai 
prestasi dan toleransi.  
10. Dalam cerita si putri malam 
diketemukan tiga jenis Nilai 
Karakter. Nilai karakter tersebut 
adalah peduli sosial, cinta damai 
dan kreatif.  
Berdasarkan ketiga puluh tiga 
cerita sub- judul yang berasal dari buku 
kumpulan cerita rakyat 33 provinsi karya 
Yustitia Angelia diambil sepuluh sub- 
judul cerita yang digunakan sebagai 
sample data terdapat 88 nilai karatker 
yang masing-masing terkandung didalam 
cerita. Kemudian disajikan dalam bentuk 













Tabel 1.Keterangan Jumlah Presentase 
Nilai Karakter 
 







1. Kerja keras 10 11,36% 





4.  Peduli 
lingkungan 
1 1,13% 




7. Demokratis  0 0% 
8.  Mandiri  5 5,68% 





















16. Toleransi 5 5,68% 
17. Kreatif  2 2,27% 
18. Disiplin  4 4,54% 
Total 88 99,95% 
Jadi, dirasa buku kumpulan cerita 
rakyat 33 provinsi karya Yustitia Angelia 
ini baik dan menarik bagi anak. 
Berdasarkan keseluruhan nilai karakter 
yang sudah ada, nilai Karakter yang 
paling sering muncul adalah nilai karakter 
reigius dengan presentase sebanyak 
13,63%. dapat diketahui cerita dari pulau 
sumatera yang ada pada buku kumpulan 
cerita rakyat 33 Provinsi dapat digunakan 
sebagai penanaman nilai karakter religius 
yang baik bagi anak. 
Hasil wawancara dengan beberapa 
narasumber untuk menguji data yang 
temukan itu valid atau tidak, diantaranya 
adalah dosen Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar Universitas PGRI Semarang dan 
juga dua orang guru Sekolah Dasar Negeri 
Bugangan 03 kota Semarang. berdasarkan 
hasil wawancara sekarang ini sebagian 
besar anak lebih suka bermain gadget dari 
pada membaca buku kemudian cara 
penangkapan masing-masing anak 
berbeda, ada yang menangkap secara 
visual saja, ada yang audio saja dan ada 
yang secara kedua-duanya, sehingga perlu 
adanya pengembangan  buka hanya buku 
saja tetapi pengembangan seperti 
pembuatan CD agar anak lebih tertarik 
dan juga bisa menangkap hal positif yang 
terkandung dalam cerita. Sehingga 
penyampaian nilai karakter bisa 
tersampaikan lebih maksimal. Cerita pada 
zaman dahulu dan yang berasal dari pulau 
Sumatera khususnya sangat bisa 
digunakan sebagai penguatan nilai 
karakter pada diri anak. Karena dari 
sekian cerita tersebut banyak mengandung 
nilai-nilai karakter positif didalamnya 
yang bisa digunakan dalam pembelajaran. 
KESIMPULAN 
Kesimpulan yang didapat dari 
penelitian ini adalah nilai karakter yang 
ada pada cerita dari Pulau Sumatera yang 
dimuat dalam buku kumpulan “Cerita 
Rakyat 33 Provinsi Karya Yustitia 
Angelia” mengandung nilai-nilai karakter 
kerja keras, religius, 
bersahabat/komunikatif, peduli 
lingkungan, jujur, tanggung jawab, 
mandiri, rasa ingin tahu, cinta tanah air, 
menghargai prestasi, cinta damai, peduli 
sosial, toleransi, kreatif dan disiplin. Nilai 
karakter yang belum tercantum pada cerita 
yang berasal dari pulau Sumatera didalam 




buku kumpulan cerita rakyat 33 provinsi 
karya Yustitia Angelia ini adalah 
demokratis, semangat kebangsaan dan 
gemar membaca. Dengan masih adanya 
nilai karakter yang belum terkandung 
dalam kalimat, Maka perlu adanya 
pengembangan isi dari cerita terebut 
sehingga, secara keseluruhan nilai karakter 
dapat tersampaikan secara maksimal. 
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